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Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang kasus serupa mengenai Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai sistem penunjang keputusan penilaian pegawai menggunakan Key Performence Indicator (KPI). 
Penelitian pertama berjudul Sistem Informasi Pendukung Keputusan pada Seleksi Penerimaan Pegawai Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) (Husni, 2010) membahas tentang pengembangan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses seleksi penerimaan pegawai. Penelitian ini menitikberatkan pada perancangan basis data dan antarmuka untuk implementasi. AHP digunakan sebagai model untuk pembobotan multi kriteria dalam seleksi. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi dapat membantu manager sumber daya manusia (SDM) dalam memutuskan pelamar yang akan dipilih
Terdapat juga penelitian berjudul Sistem Pendukung Keputusan untuk Penilaian Kinerja Pegawai Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada RSUD Serang (Saefudin & Wahyuningsih, 2014) membahas tentang pembuatan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) di RSUD Serang. Sistem ini dibangun dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan SQLyog sebagai basis data. Hasil dari penelitian ini adalah proses penilaian kinerja pegawai menjadi lebih efisien sehingga pihak RSUD Serang lebih cepat dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat objektif.
Pada penelitian lain yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Pengembangan Industri Kecil Dan Menengah Di Lampung Tengah Menggunakan Analitical Hierarchy Process (AHP) (Nurdiyanto & Meilia, 2016) membahas tentang sistem untuk menentukan prioritas pengembangan industri kecil menengah di kabupaten Lampung Tengah menggunakan metode AHP. Hasil dari penelitian ini adalah sistem dapat membantu Dinas Perindustrian dan Perdagangan Lampung Tengah untuk melakukan pemilihan perusahaan yang mendapatkan bantuan pengembangan dari pemerintah daerah.
Terdapat juga penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Menggunakan Metode AHP dan Promethee (Lemantara, Setiawan, & Aji, 2013) membahas tentang membuat sistem pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi berdasarkan bakat minat pada STIKOM Surabaya menggunakan kombinasi metode AHP dan Promethee. Hasil dari penelitian ini adalah sistem dapat mempercepat proses pemilihan mahasiswa karena proses penilaian sudah dilakukan secara terkomputerisasi. Pada proses seleksi, kemahasiswaan tidak perlu memasukkan kembali nilai dari juri. Juri dapat langsung memasukkan nilai melalui aplikasi.
Penelitian lain yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan untuk Rekomendasi Kelulusan Sidang Skripsi Menggunakan Metode AHP-TOPSIS (Sari, Windarto, Hartama, & Solikhun, 2018) membahas tentang membuat sistem pendukung keputusan rekomendasi kelulusan sidang skripsi di STIKOM Tunas Bangsa Pematangsiantar. Hasil dari penelitian ini adalah sistem dapat diterapkan untuk merekomendasikan kelulusan peserta mahasiswa sidang skripsi.
Dari kajian yang penulis gunakan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem yang akan dibuat ini diharapkan memiliki fitur untuk penilaian kinerja pegawai menggunakan metode  Analytical Hierarchy Process (AHP)
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Website adalah suatu layanan didalam jaringan yang berisi suatu informasi dan berkaitan dengan dokumen yang digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, multimedia, dan lain sebagainya pada jaringan internet (Supriyanta & Nisa, 2015). Website merupakan keseluruhan halaman web yang didalamnya terdapat domain yang mengandung informasi. Website dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu halaman web dengan halaman web lainnya disebut dengan hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut dengan hypertext. Domain adalah nama unik yang dimiliki oleh sebuah institusi sehingga bisa diakses melalui internet, seperti yahoo.com, google.com, friendster.com, dan lain sebagainya. Mendapatkan sebuah domain harus melakukan register pada register-register yang telah ditentukan (Sovia & Febio, 2011).
Homepage adalah istilah yang sehubungan dengan website yang merupakan halaman awal dari sebuah domain, misalnya jika membuka website www.yahoo.com maka halaman awal yang terlihat adalah homepage. Jika membuka menu-menu yang ada dan melompat ke menu lainnya maka disebut dengan web page, sedangkan keseluruhan isi/konten domain itulah yang disebut sebagai website.  
Hal yang terkait dengan website adalah sebagai berikut:
a. Internet
Internet adalah sebuah jaringan komputer yang menghubungkan antar jaringan secara global sehingga sering disebut dengan suatu jaringan yang luas (Sibero, 2013).
b. Web Server
Web server adalah sebuah program yang memiliki fungsi sebagai tempat menyimpan dokumen-dokumen dalam web. Menurut Simarmata (2010), web server adalah potongan software yang mendukung protokol web seperti HTTP, HTTPS untuk memproses permintaan klien (Simarmata, 2010), sedangkan menurut Sadeli (2013), web server adalah sebuah server yang berfungsi menerima permintaan HTTP dan HTTPS dari klien yang dikenal sebagai web browser yang umumnya berbentuk HTML (Sadeli, 2013).
c. Web browser
Web browser adalah sebuah aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengambil dan menyajikan sumber informasi yang berasal dari web (Sibero, 2013).
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Pengelompokan website dibagi berdasarkan fungsi, sifat, dan bahasa pemrogaman yang digunakan (Dirgantara, 2019).
2. Website berdasarkan sifatnya
a. Website dinamis adalah sebuah web yang menyediakan konten halaman yang selalu berubah
b. Website statis adalah sebuah web yang kontennya jarang berubah
3. Website berdasarkan fungsinya
a. Personal website adalah sebuah web yang berisi informasi pribadi seseorang
b. Commercial website adalah sebuah web yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang bersifat bisnis
c. Goverment website adalah sebuah web yang dimiliki oleh instasi pemerintah yang bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada pengguna
d. Non-profit organization website adalah sebuah web yang dimiliki oleh sebuah organisasi yang bersifat non-profit atau tidak bersifat bisnis.
4. Website berdasarkan bahasa pemrogaman
a. Server side adalah sebuah web yang menggunakan bahasa pemrogaman yang bergantung pada tersedianya server, seperti PHP, ASP, NET, dan lain sebagainya. Jika tidak ada server maka web tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
b. Client side adalah sebuah web yang tidak membutuhkan server dalam menjalankan fungsinya dan cukup diakses melalui browser.
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HTML (Hypertext Markup Language) merupakan sebuah bahasa untuk menampilkan konten di sebuah web, seperti teks, gambar, video atau audio (Raharjo, 2011). HTML merupakan bahasa paling dasar dan penting yang digunakan untuk menampilkan serta mengelola tampilan pada halaman web (Saputra, 2012). HTML disebut bahasa pemrogaman yang bebas, artinya tidak dimiliki oleh siapapun dan pengembangnya dilakukan oleh banyak orang dari berbagai negara, sehingga bisa dikembangkan bersama-sama secara global. 
Bahasa HTML merupakan bahasa yang digunakan untuk membuat halaman web dengan menggunakan tag-tag pada halaman notepad dan saling berhubungan dengan dokumen HTML yang disebut dengan istilah link. Sebuah dokumen HTML merupakan dokumen teks yang dapat diedit oleh teks editor apapun. Dokumen HTML memiliki beberapa elemen yang dikelilingi oleh tag-teks yang dimulai dengan tanda < dan berakhir dengan tanda > (WInarno & Zaky, 2014). 
HTML dapat digunakan untuk mengatur tampilan dari halama web dan isinya, membuat tabel dalam halama web, mempublikasikan halaman web secara online, membuat form yang bisa digunakan untuk menangani registrasi dan transaksi via web, menambahkan objek-objek seperti citra, video, audio, animasi, java applet dalam web, dan menampilkan area gambar (canvas) di browser.
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Elemen HTML dimulai dengan tag awal, diikuti dengan isi elemen, dan tag akhir. Struktur elemen HTML terdiri atas:
5. Elemen HTML
Elemen HTML merupakan teks dasar apabila ingin memulai suatu dokumen HTML. Jika ditemukan tag ini maka didefinisikan sebagai dokumen HTML. Tag ini merupakan perintah wajib bagi pemrogam web untuk menulis tag pertama dalam dokumen HTML, seperti <html> dan diakhiri dengan </html>.
6. Elemen Head
Head merupakan tag berikutnya setelah elemen HTML yang berfungsi untuk menuliskan keterangan tentang dokumen web yang akan ditampilkan. Elemen ini diakhiri dengan tanda penutup </head>.
7. Elemen Title
Elemen title merupakan suatu elemen yang harus dituliskan didalam elemen head yang digunakan untuk memberikan judul atau informasi pada caption browser web tentang topik atau judul dari suatu dokumen web yang ditampilkan pada browser. 
8. Elemen Body
Elemen body merupakan bagian utama dalam dokumen web. Jika ingin menampilkan suatu teks atau informasi (konten) maka harus meletakkan teks pada elemen body tersebut.
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PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrogaman yang berfungsi untuk membuat web dinamis maupun aplikasi web (Ashadi, 2017). Berbeda dengan HTML yang hanya menampilkan konten statis, PHP bisa berinteraksi dengan database, file, dan folder sehingga PHP bisa menampilkan konten yang lebih dinamis dari sebuah web. PHP adalah bahasa scripting bukan bahasa tag-based seperti HTML. PHP termasuk bahasa yang cross-platform yang berarti bisa berjalan pada sistem operasi yang berbeda-beda, misalnya Windows, Linux, maupun Mac. PHP memiliki contoh aplikasi seperti blog, toko online, CMS, forum, dan website social networking yang bisa dibuat dengan PHP. Program PHP ditulis dalam file plain text dan mempunyai akhiran “.php” (Yuliano, 2007).
PHP diciptakan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf yaitu seorang software engineer asal Greenland. Awalnya PHP digunakan sebagai pencatat jumlah pengunjung pada web pribadi Rasmus, sehingga dinamakan Personal Home Page (PHP) Tools. Namun, perkembangannya cukup disukai oleh komunitasnya, sehingga Rasmus merilis Bahasa PHP tersebut ke publik dengan lisensi open-sorce. Sehingga saat ini PHP adalah server-side scripting yang paling banyak digunakan di web-web diseluruh dunia. Itulah sebabnya PHP bersifat open source atau Bahasa dnegan hak cipta terbuka sehingga pengguna lain diperbolehkan untuk mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhannya (Sibero, 2013). Contoh aplikasi yang dibangun menggunakan PHP adalah mambo, joomla, postnuke, xaraya, dan lain sebagainya.
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MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal dengan menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya (Kadir, 2008). Menurut Saputra (2012), MySQL merupakan salah satu database yang sesuai dengan bahasa pemrograman PHP dimana menggukan bahasa SQL sebagai bahasa standar untuk manipulasi database (Saputra, 2012). MySQL adalah sebuah software dari sistem manajemen basis data SQL atau DBMS (Database Management System) yang multithread, dan multiuser dengan sekitar 6 juta instalansi di seluruh dunia. MySQL dengan Relational Database Management System (RDBMS) merupakan aplikasi sistem yang menjalankan fungsi pengolahan data (Supriyanta & Nisa, 2015), sehingga menjadikan istilah tabel, baris, dan kolom dapat digunakan pada MySQL. 
MySQL adalah RDBMS yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License) dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan dari salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam query data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih cepat dibandingkan Interbase (Saputra, 2012).
Beberapa alasan yang menjadikan database MySQL banyak digunakan adalah sebagai berikut (Dirgantara, 2019):
1. Bersifat open source (tidak perlu membayar untuk menggunakannya)
2. Menggunakan SQL sebagai bahasa pemrograman yang merupakan bahasa standar dalam pengolahan data.
3. Performance dan reliable, yaitu pemrosesan databasenya sangat cepat dan stabil (kecuali untuk jenis enterprise yang bersifat komersial)
4. Sangat mudah dipelajari
5. Memiliki dukungan pengguna MySQL
6. Lintas platform yaitu dapat digunakan pada berbagai system operasi yang berbeda
7. Multiuser yaitu dapat digunakan oleh banyak user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami konflik.
[bookmark: _Toc57113914]Fitur MYSQL
MySQL memiliki beberapa fitur yaitu sebagai berikut:
· Mutliplatform 
MySQL tersedia pada beberapa platform, seperti Windows, Linux, Unix, dan lain sebagainya. 
· Andal, cepat dan mudah digunakan. 
MySQL tergolong sebagai database server (server yang melayani permintaan terhadap database) yang andal, dapat menangani database yang besar dengan kecepatan tinggi, dan mendukung banyak sekali fungsi untuk mengakses database dan sekaligus mudah untuk digunakan. 
· Jaminan keamanan akses 
MySQL mendukung pengamanan database dengan berbagai kriteria pengaksesan. Sebagai gambaran, dimungkinkan untuk mengatur user tertentu agar dapat mengakses data yang bersifat rahasia (misalnya gaji pegawai), sedangkan user lain tidak boleh sesuai dengan hak aksesnya. 
· Dukungan SQL 
Pengetahuan akan SQL akan memudahkan siapapun untuk menggunakan MySQL.
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KPI (Key Performance Indicator) adalah serangkaian indikator kerja yang bersifat terukur dan memberikan informasi sejauh mana sasaran strategis perusahaan sudah berhasil dicapai. KPI ditetapkan dengan cara-cara berikut:
1. Berdasarkan tujuan strategis perusahaan, rencana kerja, dan sasaran yang sudah ditetapkan dalam kontrak manajemen. Mengidentifikasi seluruh data atau informasi relevan dengan keberhasilan pelaksana rencana strategis perusahaan.
2. Melakukan pembobotan KPI untuk menentukan prioritas KPI terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan
3. Menetapkan sasaran atau target KPI yang ingin dicapai dengan memperhatikan sasaran yang telah dituangkan dalam kontrak manajemen
4. Menetapkan kerangka waktu berlakunya KPI tersebut (biasanya KPI berlaku selama satu tahun)
5. Proses pengukuran dan pelaporan kinerja dilakukan secara berkala (bisa secara bulanan, triwulan, atau semesteran)
Dalam menetapkan sebuah indikator kinerja sebagai KPI harus memenuhi kriteris SMART-C sebagai berikut (Soemohadiwidjojo, 2017):
1. Spesifik, yaitu indikator kerja harus dapat diartikan secara spesifik
2. Measurable (terukur), yaitu indikator kerja harus dapat diukur
3. Achievable (dapat dicapai), yaitu sasaran atau target yang ditetapkan untyuk indikator kerja harus masuk akal dan memungkinkan untuk dicapai
4. Relevant (relevan), yaitu indikator kerja yang dipilih sesuia dengan lingkup bisnis dan aktivitas atau proses organisasi terkait
5. Time bound (batasan waktu), yaitu pencapaian sasaran atau target indikator kerja memiliki batasan waktu yang jelas
6. Challenging (menantang), yaitu sasaran atau target indikator kerja yang ditetapkan merupakan peningkatan dari pencapaian periode sebelumnya dan menjadi tantangan manajemen untuk meningkatkan kinerja organisasi
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AHP (Analytical Hierarchy Process) merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty (Nurdiyanto & Meilia, 2016). Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multilevel di mana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompok yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. Akhir dari proses AHP adalah prioritas-prioritas dari alternatif-alternatif tersebut. Prioritas tersebut dapat digunakan untuk menentukan alternatif terbaik.
Langkah – langkah pada metode AHP menurut (Nurdiyanto & Meilia, 2016)  adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan, kriteria, dan alternatif keputusan
b. Membuat pohon hirarki dari tujuan hingga berbagai kriteria dan alternatif keputusan. Dibawah adalah contoh membuat pohon hirarki
[image: ]
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c. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan pengaruh setiap elemen terhadap kriteria yang ditentukan sebelumnya. Perbandingan di tentukan oleh pembuat keputusan dengan menilai tingkat kepentingan antara satu elemen dengan elemen lainnya. Perbandingan yang digunakan sebagai berikut :
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	Intensitas Kepentingan
	Keterangan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya.

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting, daripada

elemen yang lainnya.

	5
	Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang

lainnya.

	7
	Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada

elemen lainnya.

	9
	Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya.

	2, 4, 6, 8
	Nilai – nilai antara dua nilai pertimbangan –

pertimbangan yang berdekatan.



d. Menormalkan data dengan membagi nilai dari setiap elemen di dalam matrik yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom. Rumus yang digunakan untuk menormalisasikan adalah sebagai berikut :

e. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector merupakan bobot (priority vector) setiap elemen. Rumus yang digunakan untuk menghitung bobot adalah sebagai berikut :

f. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR<0,100 maka penilaian harus diulangi kembali. Langkah meghitung konsistensi hirarki adalah sebagai berikut. 
1. Hitung nilai eigen terbesar ( λmax ) rumusnya sebagai berikut :



2. Hitung Consistency Index ( CI ) rumusnya sebagi berikut : 

3. Hitung Consistency Ratio berdasarkan CI yang dilakukan sebelumnya. Rumusnya sebagai berikut : 

Dengan nilai Index Random ( IR ) dapat dilihat pada tabel dibawah : 
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	n
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	IR
	0
	0
	0,58
	0,9
	1,12
	1,24
	1,32
	1,41



a. Mengulangi langkah c, d, e dan f untuk seluruh tingkat hirarki 
15

b. 
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